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ABSTRAK 

DAMPAK PEMBAYARAN NON TUNAI (CASHLESS PAYMENT) 

TERHADAP PEREKONOMIAN INDONESIA: SEBELUM DAN SAAT 

ADANYA PANDEMI COVID-19 

By: 

Irvi Givelyn; Siti Rohima; Mardalena 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembayaran non tunai terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, sebelum dan saat adanya pandemi COVID-19. 

Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini dihitung melalui PDB atas dasar harga 

konstan dan pembayaran non tunai dalam penelitian ini direpresentasikan oleh 

transaksi melalui kartu debit, kartu kredit, dan e-money. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series dari bulan 

April 2018 sampai dengan September 2020. Data tersebut diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) dan Bank Indonesia. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan metode 

Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan 

bahwa pada jangka pendek maupun jangka panjang, transaksi kartu debit dan kartu 

kredit berdampak tidak signifikan, sedangkan transaksi e-money berdampak positif 

dan signifikan. Pembayaran non tunai memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi baik sebelum maupun saat adanya pandemi COVID-19, 

akan tetapi sebelum pandemi lebih besar pengaruh pembayaran non tunai terhadap 

pertumbuhan ekonomi.   

Kata Kunci: Pembayaran Non Tunai, Pertumbuhan Ekonomi, Pandemi 

COVID-19,    

  ARDL  

              Ketua                     Anggota 
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ABSTRACT  

THE IMPACT OF CASHLESS PAYMENT ON INDONESIAN 

ECONOMY: BEFORE AND DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

By: 

Irvi Givelyn; Siti Rohima; Mardalena 

This study aims to analyze the impact of cashless payment on Indonesia Economy, 

before and during the COVID-19 pandemic. The economic growth in this study is 

calculated through GDP at constant price and the cashless payment in this study are 

represented by transactions through debit card, credit card, and e-money. The data 

used in this study uses secondary data in the form of time series data from April 

2018 to September 2020. The data was obtained from the Indonesia Central Bank 

(BI) statistic data and Statistics Indonesia (BPS). The analytical method used in this 

research is qualitative and quantitative analysis using the Autoregressive 

Distributed Lag (ARDL) method. Based on the results of estimations indicate that 

in the short term as well as in the long term, debit card and credit card have an 

insignificant impact on economic growth, while e-money has a significant positive 

impact. Cashless payment has a significant positive impact on economic growth, 

before and during COVID-19 pandemic, however before the pandemic, the impact 

of cashless payment on economic growth was bigger.    

Keywords: Cashless Payment, Economic Growth, COVID-19 Pandemic, 

ARDL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Pandemi Covid-19 telah memberikan dampak yang besar bagi ekonomi 

secara global, tak terkecuali Indonesia. Pasalnya, pandemi ini telah mengganggu 

mata rantai produksi industri, nilai rupiah terus melemah tajam, penurunan Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) yang akhirnya terjun bebas, peningkatan 

pengangguran, penurunan pertumbuhan ekonomi terutama di sektor pariwisata, jasa 

konstruksi, transportasi, pertambangan dan otomotif serta yang paling penting, 

menyebabkan kepanikan di kalangan konsumen dan produsen yang telah 

mendistorsi pola konsumsi dan menciptakan anomali pasar. Maka dari itu, pandemi 

COVID-19 telah mengubah pola kehidupan dan perilaku masyarakat dalam 

bertransaksi. 

 World Health Organization (WHO) mengimbau masyarakat agar dapat 

menerapkan contactless activities, termasuk transaksi pembayaran untuk 

mengurangi adanya kontak langsung. Penerapan ini akan menghambat aktivitas 

ekonomi bahkan perlambatan ekonomi yang pasti akan berdampak pada kinerja 

pertumbuhan ekonomi. Pandemi ini juga menimbulkan efek domino dari kesehatan 

ke masalah sosial dan ekonomi, sehingga membutuhkan teknologi untuk membantu 

mengatasi. Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian 

laju, hal tersebut tak luput dari mempengaruhi perkembangan sistem keuangan dan 

sistem perbankan.  
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 Inovasi keuangan yang terjadi membawa perubahan bagi sistem 

pembayaran seperti pemanfaatan kartu debit/ATM, kartu kredit, dan e-money atau 

sering kita kenal dengan pembayaran non tunai. Perkembangan teknologi di sistem 

pembayaran menjawab semua permintaan masyarakat mengenai suatu alat 

pembayaran yang mampu merespons kesigapan, ketepatan dan keamanan dalam 

setiap transaksi elektronik yang sangat dibutuhkan masyarakat di tengah pandemi 

Covid-19, penggunaan pembayaran non tunai akan membantu aktivitas ekonomi 

dengan tetap mematuhi himbauan World Health Organization (WHO). 

 Instrumen pembayaran non tunai yang ada diterbitkan oleh lembaga 

keuangan. Bank Indonesia (2012) mendistribusikan alat pembayaran non tunai ke 

dalam dua bentuk, yaitu Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) dan uang 

elektronik (e-money). Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) terdiri dari  

kartu ATM/debit dan kartu kredit. Penelitian ini akan memfokuskan penggunaan 

proporsi pembayaran non tunai menggunakan APMK dan e-money sebagai alat 

transaksi yang digunakan masyarakat untuk kegiatan ekonomi yang diperkirakan 

dapat mempengaruhi perekonomian Indonesia, yang dalam penelitian ini diproksi 

menjadi pertumbuhan ekonomi dengan menggunakan data PDB atas dasar harga 

konstan. 

 Pembayaran non tunai tersebut masing-masing menunjukkan trend 

peningkatan dari tahun ke tahun, baik disisi nilai dan volume transaksi. Peningkatan 

penggunaan alat pembayaran mengindikasikan bahwa instrumen pembayaran non 

tunai telah diterima oleh masyarakat sebagai alat bertransaksi (Lintangsari et al., 

2018). Penggunaan alat pembayaran non tunai didorong oleh faktor kemudahan 
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penggunaan dalam pembayaran-pembayaran mikro dan ritel, penjadwalan transaksi 

keuangan yang dapat dikelola dimanapun, mengurangi biaya transaksi, dan lebih 

efisien daripada penggunaan alat pembayaran tunai (Thirupathi et al., 2019). 

 Alat pembayaran non tunai yang banyak digunakan secara umum ditaksir 

mempunyai keterkaitan pada menurunnya permintaan terhadap uang base money 

atau bank reserve yang diterbitkan Bank Indonesia. Menurut Mishkin (2004) 

apabila masyarakat mulai beralih menggunakan transaksi non tunai, maka 

konsekuensinya penggunaan uang tunai akan menurun pada saat bertransaksi. 

Abidin (2015) juga berpendapat bahwa semakin banyak masyarakat yang 

menggunakan uang elektronik, dapat mengurangi penggunaan uang tunai dan 

menyebabkan percepatan perputaran uang.   

 Penurunan permintaan uang tunai akan berdampak pada kredit dan 

penawaran uang yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas 

Bank Indonesia dalam melaksanakan kebijakan moneter, khususnya dalam 

pengendalian besaran moneter (De Grauwe & Costa Storti, 2002). Bagi bank sentral 

yang memakai besaran moneter sebagai target operasional bahkan target akhir, hal 

ini sangat mempengaruhi dan penting untuk diperhatikan, karena terkait dengan 

perputaran uang sebagai salah satu indikator krusial. 

 Peningkatan pembayaran non tunai dari efek substitusi dan efisiensi 

berpotensi menyebabkan terjadinya peningkatan GDP, sementara itu pengaruhnya 

terhadap harga tergantung efek yang lebih dominan. Terdapat juga shock atas 

persamaan pembayaran non tunai yang menyebabkan peningkatan permintaan 

uang, suku bunga BI, GDP riil, dan penurunan tingkat harga (Syarifuddin et al., 
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2009). Transaksi yang memberikan kemudahan ini juga dapat memicu terjadinya 

pengurangan biaya administrasi dan memperkecil risiko kejahatan yang akhirnya 

bagi pemerintah dapat menaikan tingkat pengumpulan pajak, inklusi finansial dan 

akan merangsang pertumbuhan ekonomi (Ulfi, 2020). Berdasarkan grafik 1.1, dapat 

dilihat pergerakan PDB riil sebelum dan saat terjadinya pandemi COVID-19. 

 
Sumber: BPS Indonesia, Publikasi Bank Indonesia Tahun 2019-2020, data diolah 

 

Gambar 1.1 Grafik PDB Riil Indonesia Sebelum dan Saat Adanya Pandemi 

COVID-19 

Perekonomian Indonesia berdasarkan PDB Riil pada kuartal III 2020 

sebesar Rp 2.720,5 triliun yang mengalami peningkatan sebesar 5,05%, setelah 

mengalami kontraksi sebesar 4,19% pada kuartal sebelumnya dengan PDB Riil Rp 

2.589,6 triliun, meskipun penurunan tersebut dimulai dari kuartal I 2020. 

Berdasarkan data tersebut, pertumbuhan ekonomi mengalami pertumbuhan negatif 

pada kuartal II 2020 lalu membaik di kuartal III 2020.  Bila dibandingkan dengan 

sebelum adanya pandemi, maka pertumbuhan ekonomi yang mengalami 

peningkatan secara konstan dari kuartal I sampai III. Hal ini ditunjukkan pada 
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kuartal I 2019 sebesar Rp 2.625,2 triliun, lalu kuartal II 2019 sebesar Rp 2.735.3 

triliun dan kuartal III sebesar Rp 2.818,8 triliun.  

 
Sumber: Bank Indonesia, Publikasi BPS Indonesia Tahun 2019-2020,  data diolah 

 

Gambar 1.2 Grafik Transaksi Non-tunai Indonesia Sebelum dan Saat 

Adanya Pandemi COVID-19 

Perkembangan transaksi alat pembayaran non tunai, baik kartu debet, kartu 

kredit, dan e-money juga mengalami penurunan sebesar 0,76 persen pada Januari 

2020 dibandingkan tahun 2019. Posisi transaksi pembayaran non tunai pada 

Februari 2020 turun 1,02 persen (yoy). Tercatat transaksi non tunai pada Maret 

2020 menurun 4,7 persen (yoy). Pertumbuhan nilai transaksi non tunai pada Juni 

2020 masih tercatat kontraksi sebesar 12,80 persen (yoy), meskipun membaik dari 

pertumbuhan pada Mei 2020 yang terkontraksi 24,46 persen (yoy). Selanjutnya 

pada bulan Agustus 2020 membaik menjadi 6,86 persen (yoy). Menariknya, 

pertumbuhan transaksi uang elektronik dan volume transaksi digital banking 

tumbuh tinggi pada bulan Mei masing-masing 17,31 persen (yoy) dan 30,33 persen 

(yoy), padahal transaksi pembayaran non tunai terkontraksi besar. Pada Januari 
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bahkan mencapai 172,85 persen (yoy). Lalu penggunaan kartu Debit/ATM masih 

mendominasi transaksi non tunai dengan pangsa 93,16 persen. 

Menurut Syarifuddin et al. (2009), besarnya pengaruh kenaikan pembayaran 

non tunai tersebut terhadap perekonomian, dalam hal ini PDB, masih belum definit. 

Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Nirmala & Widodo (2011) 

menunjukkan bahwa kenaikan pembayaran non-tunai mampu mempengaruhi 

pertumbuhan PDB dan sedikit penurunan harga. Terutama adanya fenomena 

pandemi COVID-19, menyebabkan  kecepatan perputaran uang bersifat tidak 

konstan sehingga belum dapat dipastikan apakah perkembangan pembayaran non 

tunai berdampak pada perekonomian. 

 Penting untuk memahami apakah sistem pembayaran non tunai berdampak 

terhadap perekonomian di Indonesia pada saat pandemi Covid-19 yang 

meningkatkan penggunaan transaksi non tunai dalam perekonomian. Hal ini 

disebabkan dengan pelaksanaan program PSBB yang akan menghambat proses 

mobilitas masyarakat dan permintaan global. Berdasarkan pemaparan di atas, kajian 

ini menarik untuk dibahas mengenai “Dampak Pembayaran Non Tunai 

(Cashless Payment) terhadap Perekonomian Indonesia: Sebelum dan Saat 

Adanya Pandemi COVID-19” yang akan diproksi dengan pertumbuhan ekonomi. 

 

 

 

 

 



 

7 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

diusulkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana dampak pembayaran non tunai sebelum dan saat adanya 

pandemi COVID-19 terhadap perekonomian Indonesia dalam jangka 

pendek? 

2. Bagaimana dampak pembayaran non tunai sebelum dan saat adanya 

pandemi COVID-19 terhadap perekonomian Indonesia dalam jangka 

panjang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Mengetahui dampak pembayaran non tunai sebelum dan saat adanya 

pandemi COVID-19 terhadap perekonomian Indonesia dalam jangka 

pendek. 

2. Mengetahui dampak pembayaran non tunai sebelum dan saat adanya 

pandemi COVID-19 terhadap perekonomian Indonesia dalam jangka 

panjang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Menurut tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 

- Penelitian ini diharapkan mampu memperbanyak pengetahuan dan 

wawasan bagi penulis dan pembaca berhubungan dengan dampak 

penggunaan pembayaran non tunai bagi perekonomian Indonesia 

terutama saat pandemi COVID-19. 

- Penelitian ini sebagai bahan informasi, studi dan tambahan literatur 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian 

mengenai topik ini. 

2. Manfaat Praktis 

- Penelitian ini sebagai pemberi petunjuk dan informasi yang berguna 

bagi perbankan untuk selalu mengembangkan kreativitas dan 

inovasi terhadap instrumen pembayaran non tunai serta memberikan 

dukungan dan bantuan untuk mewujudkan penyelenggaraan 

program kerja bank sentral Indonesia yaitu cashless society. 

- Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan mengenai dampak 

penggunaan instrumen pembayaran non tunai terutama saat adanya 

pandemi Covid-19.  

- Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan dan 

saran bagi otoritas perbankan nasional dalam rangka merealisasikan 

Masyarakat Non Tunai (Cashless Society). 
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